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ABSTRAK

Tesis ini membahas tentang teori Avicenna dalam Fonologi Arab.
Fonologi Arab adalah subdisiplin linguistik yang mempelajari bunyi bahasa Arab
sebagai objek kajian. Avicenna dalam jajaran ilmuwan muslim lebih dikenal
sebagai seorang dokter dan filosof daripada /inguist sehingga penelitian ini
penting dilakukan untuk mengetahui apa, bagaimana serta keterpengaruhan
pandangan Avicenna dalam Fonologi Arab. Kajian Fonologi Arab pada mulanya
dilandasi karena faktor agama (al-Qur’an). Dalam perkembangannya, pada abad
keemasan Islam, kajian Fonologi Arab banyak dipengaruhi ilmu kedokteran dan
filsafat yang ditransformasikan dari Yunani.

Penelitian ini termasuk dalam Penelitian Kepustakaan (/ibrary research);
dengan menelaah bahan-bahan pustaka, baik berupa buku, ensiklopedi, dan
sumber-sumber lain yang relevan dengan topik yang dikaji. Sumber data primer
yang digunakan adalah kitab Risalah Asbab Hudus al-Huruf. Penelitian ini
bersifat deskriptif analitis. Adapun operasional metodologis penelitian ini
dilakukan melalui beberapa tahap; mengumpulkan, mengklasifikasi, mengolah
dan menginterpretasi data.

Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa Avicenna membedakan dua
karakter bunyi; saut dan huruf. Saut dideskripsikan sebagai bunyi secara umum
dan Auruf dideskripsikan sebagai bunyi bahasa yang dihasilkan dari Auman
speech organs (organ bicara manusia), baik sauf dan Auruf memiliki sifat dasar
yang menjadi ciri pembeda. Selanjutnya, Uraian Avicenna tentang rincian bunyi
huruf Arab pada dasarnya banyak dipengaruhi oleh ulama sebelumnya seperti al-
Khalil, Sibawaih, Ibn Jinni, dan lainnya, namun dengan istilah yang berbeda.
Yang berbeda dalam pembahasan tersebut dan belum dibahas oleh ulama
sebelumnya yaitu penjelasan al-harakat al-‘udwiyah (gerakan-gerakan otot/urat
atau bagian tubuh yang menyertai/menyebabkan terjadi bunyi huruf ketika
diucapkan), yang kemudian penjelasannya diperinci lagi dalam pandangannya
mengenai human speech organs. Uraian Avicenna tentang human speech organs
banyak dipengaruhi oleh tokoh anatomi sebelumnya terutama anatomi yang
dikembangkan oleh Galen (Jalinus). Dua hal pokok dalam Auman speech organs
yang menjadi sorotan Avicenna: al-hanjarah (larynx) dan al-lisan (tongue). Al-
hanjarah, menurut Avicenna, memiliki struktur anatomi dasar yang terdiri dari
tiga bagian utama; daragitursi (thyroid cartilage); ‘adim al-ism (cricoid
cartilage), mukibbi/tirjihali (arytenoid cartilages). Tiga bagian utama tersebut
dalam proses fonasi ditopang oleh otot-otot (a/- ‘adalat/muscles) dan sendi-sendi
(al-maftasil/joints). Sebagian besar otot yang mendukung ketika proses fonasi
adalah otot-otot ekstrinsik (a/-‘adalat al-kharijiyah ‘ala al-hanjarah). Al-lisan,
dalam uraian Avicenna, tersusun dari delapan otot yang kesemuanya dalam
proses fonasi memiliki fungsi yang berbeda.

Kata Kunci: Fonologi Arab, Avicenna, Risalah Asbab Hudus al-Huruf, saut,
huruf, al-harakat al-‘udwiyah, al-hanjarah, al-lisan
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ABSTRACT

This thesis discusses about Avicenna’s theory on Arabic Phonology.
Arabic phonology is one of the linguistic disciplines looking into Arabic sound as
research field. Avicenna, in rows of Moslem scholar, is more familiar as a doctor
and philosopher than linguist with the result that this research is urgent to be
done for knowing what and how Avicenna’s views on Arabic Phonology, also
how his views are affected by others. Studies on Arabic Phonology in beginning
were based on religion factor (al-Qur’an). In its formative, golden age of Islam,
studies on Arabic Phonology were influenced by many medical sciences and
philosophy transformed from Greek.

This research is under the head of Library Research by beating out book
materials; in books, encyclopedia and the other relevant sources related to this
topic. The prime datum used in this research is the book Risalah Asbab Hudus al-
Huruf. This research is descriptive analysis. The applied methodology in this
research is done by stages; collecting, classifying, processing and interpreting
data.

The results from this research indicate that Avicenna distinguishes two of
the sound characters; saut and huruf. Saut is described as common sound and
hurufis described as sound of language produced by human speech organs, both
saut and hurufhave essential and different characters. Furthermore, Avicenna’s
explanation on details of the Arabic letter sound is influenced by many scholars
before him; ex. Al-Khalil, Sibawaih, Ibn Jinni, and other scholars eventhough by
different technical terms. The different thing under that consideration and never
studied by scholar before him is his explanation about al-harakat al-‘udwiyah
(muscle/nerve moves to espouse letter sound when pronounced), and its
exploration detailed in his view on human speech organs. Many Avicenna’s
explanations on human speech organs are influenced by anatomy figure before
him especially Galen. There are two principal things on human speech organs
explained by Avicenna: /arynx and fongue. Larynx, based on Avicenna’s opinion,
has basic anatomy of structure that consists of three main parts; thyroid
cartilage, cricoid cartilage, arytenoid cartilage; three main parts around larynx
which in pronouncing process are supported by muscles and joints. The
supporting muscle on pronouncing process is extrinsic muscle. Tongue, based on
Avicenna’s opinion, is formed by eight muscles that have typical and different
functions in pronouncing process.

Key Words: Arabic Phonology, Avicenna, Risalah Asbab Hudus al-Huruf, Saut,
Huruf, al-harakat al- ‘udwiyah, Larynx, Tongue

vi



PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman transliterasi Arab Latin yang digunakan dalam penulisan ini

berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan

dan Kebudayaan Republik Indonesia, tertanggal 22 Januari 1988, nomer:

158/1987 dan 0543b/U/1987.

A. Konsonan Tunggal

No Iiru;l;f Nama Huruf Latin Keterangan
1 i alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
2 < ba’ b be
3 < ta’ t te
4 < sa’ 5 es (dengan titik di atas)
5 d jim j Je
6 d ha’ h ha (dengan titik di bawah)
7 d kha’ kh ka dan ha
8 s dal d de
9 3 zal z zet (dengan titik di atas)
10 J ra’ r er
11 B zai z zet
13 o sin S es
14 o syin sy es dan ye
15 S sad S es (dengan titik di bawah)
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1. Bila dimatikan ditulis A

16 o dad d de (dengan titik di bawah)
17 b ta’ t te (dengan titik di bawah)
) zet (dengan titik di
18 ¢ 7 Z ( ba%vah)
19 ¢ ‘ain o koma terbalik di atas
20 C gain g ge
21 < fa’ f ef
22 é qaf q qi
23 g kaf k ka
24 J lam 1 ‘el
25 3 mim m ‘em
26 o nun n ‘en
27 3 waw W W
28 ¢ ha’ h ha
29 s hamzah . apostrof
30 ¢ ya y ye
. Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis rangkap
eadane ditulis Muta‘addidah
Sus ditulis ‘Iddah
. Ta’ Marbutah di Akhir Kata
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ditulis

Hikmah

ditulis

‘lllah

Ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sidah terserap

dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat dan sebagainya, kecuali bila

dikehendaki lafal aslinya.

2. Bila diikuti dengan kata sandang ‘al’, maka ditulis dengan 4.

sl 531l S ditulis Karamah al-auliya’
A3 ditulis Zakah al-fitri
D. Vokal Pendek dan Penerapannya
- Fathah ditulis a
Kasrah ditulis i
2 Dammah ditulis u
E. Vokal Panjang
1 | Fathah + Alif ditulis a
3 | Kasrah + ya’ mati ditulis 7
4 | Dammah + wawu mati ditulis u
F. Vokal Rangkap
1 | Fathah + ya’ mati ditulis ar




2 | Fathah + wawu mati

ditulis

au

G. Vokal Pendek Yang Berurutan Dalam Satu Kata Dipisahkan Dengan

H. Kata Sandang A/if+ Lam

L

Apostrof
(.-“Jﬁ ditulis a’antum
sl ditulis u ‘iddat
£ S ol ditulis la’in syakartum

Bila diikuti huruf Qamariyah, maka ditulis dengan huruf awal “al”, dan

bila diikuti huruf awal Syamsiyyah, maka ditulis sesuai dengan huruf

awalnya.

of Ll

ditulis

al-qur’an

r"“-'ﬁ‘

ditulis

asy-syams

Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat

Ditulis menurut penulisannya.

PIA $ 93

ditulis

zawi al-furud

L J;J

ditulis

ahlu as-sunnah

Xi




KATA PENGANTAR
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Segala puja dan puji syukur penulis panjatkan kepada Allah SWT, yang telah
melimpahkan rahmat dan hidayah-Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan tesis
ini dengan lancar. Sholawat dan salam semoga tercurahkan kepada Nabi
Muhammad SAW., yang telah menuntun manusia menuju jalan yang benar dari
jalan kegelapan menuju jalan kedamaian untuk mendapatkan kebahagiaan dunia dan
akhirat.

Makhluk di muka bumi ini tidaklah ada yang sempurna, begitu juga dengan
penulis, tentunya dalam penyusunan tesis yang berjudul FONOLOGI ARAB
(Telaah Kitab Risalah Asbab Hudus al-Huruf Karya Avicenna) masih banyak
kekurangan dan jauh dari kesempurnaan, karena keterbatasan pengetahuan dan
pengalaman penulis. Oleh karena itu, kritik dan saran yang membangun dibutuhkan
demi perbaikan selanjutnya.

Penulis menyadari sepenuhnya bahwa dalam kelancaran tersusunnya tesis ini

tidak lepas dari uluran tangan dan dukungan dari berbagai pihak serta do’a orang-
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orang terkasih, untuk itu dalam kesempatan kali ini, maka perkenankan penulis

mempersembahkan ucapan terima kasih yang sebesar-besarnya dan penghargaan
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Bapan Prof. Dr. H. Khoiruddin Nasution, M.A selaku Direktur Program
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Bapak Dr. Moch Nur Ichwan, M.A selaku Ketua Prodi Agama dan Filsafat,
Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, yang memberi kesempatan
kepada penulis untuk menyusun dan menyelesaikan tesis ini.

Bapak Dr. Hisyam Zaini M.A selaku pembimbing yang berkenan membimbing
dengan penuh keikhlasan dan kesabaran serta memberikan arahan dan perhatian
selama proses penyusunan tesis ini.

Seluruh staf perpustakaan Program Pascasarjana, UIN Sunan Kalijaga, yang
telah dengan sabar melayani segala sesuatu yang berhubungan dengan
kemahasiswaan.
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dengan sabar melayani segala sesuatu yang berhubungan dengan kemahasiswaan.
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tercinta Alvisenna Camaleea Ramadhanti (Senna) yang selalu memberi semangat

batin untuk bisa mempercepat penyelesaian tesis ini.
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7. Keluarga besarku tercinta, mbak-mbak, mas-mas yang selalu memberikan
kehangatan dan nasehat.
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9. Keluarga besar Fakultas Adab UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, yang selalu
membuatku lebih bersemangat dalam mengembangkan keilmuan.
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disini, terima kasih atas dukungan, masukan dan do’anya, semoga apa yang telah
mereka berikan menjadi amal ibadah dan semoga Allah membalasnya dengan sebaik-
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Penulis
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Bahasa merupakan entitas yang tumbuh dan berkembang (kain hayy)
dalam masyarakat penggunanya. Sebagai sebuah entitas yang tumbuh dan
berkembang, bahasa memiliki posisi penting dalam komunikasi sosial. Karena
memiliki tugas dan fungsi yang penting dalam kehidupan manusia, tidak sedikit
ilmuwan memberikan perhatian serius terhadap bahasa manusia ini.'

Linguistik merupakan salah satu disiplin ilmu yang mengkaji bahasa
sebagai objek kajian.” Banyak /inguisf’ melakukan kajian kebahasaan mulai dari
mikrolinguistik yang meliputi bidang-bidang teoritis dan bidang-bidang

interdisipliner, makrolinguistik yang meliputi bidang-bidang terapan, sampai

' Di antara linguis modern yang memberi perhatian adalah Anis Furaiha, hal itu bisa
dilihat dari karya-karya yang sudah dihasilkan sebagian besar berkaitan dengan linguistik; seperti
Nazariyat Fi al-Lughah, al-Lahajat Wa Uslub Dirasataha, al-Alsuniyah al-‘Arabiyah, dan
sebagainya. Lainnya, muncul nama Muhammad ‘Ali al-Khuli, yang menerbitkan karya dalam
bidang linguistik, seperti A Dictionary of Teoritical Linguistics dan Mu'‘jam ‘llm al-Aswat.
Selain itu, di masa lalu ada nama Ibnu Jinni, dalam karyanya a/-Khasais dan Sir al-Sina‘ah al-
I‘rab. Di Indonesia sendiri muncul nama Abdul Chaer, Sumaryono, Harimukti Kridalaksana dan
sebagainya.

* Banyak ahli bahasa yang memberikan bermacam-macam definisi mengenai bahasa
manusia sebagai objek dalam bidang linguistik, seperti Anis Furaiha yang mendefinisikan bahasa
sebagai gejala psikologis, sosial, kultural, tidak bersifat biologis, dapat diusahakan, terdiri dari
simbol-simbol suara yang mengandung makna sehingga seseorang dapat berkomunikasi. Anis
Furaiha, Nazariyat Fi al-Lughah, (Bairut: Dar al-Kuttab al-Libnani, 1973), hlm. 14. Al-jurjani
lebih ringkas lagi dalam mendefinisikan bahasa, dikatakan bahasa adalah ungkapan yang
digunakan untuk menggambarkan keinginan masyarakat penggunanya, al-Jurjani, Mu‘jam al-
Ta‘rifat, (Kairo: Dar al-Fadilah, tt.), hlm. 161.

? Yang dimaksud dengan /inguist dalam tulisan ini bukan poligot, yang diberi pengertian
sebagai orang yang menguasai banyak bahasa. Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional,
Kamus Bahasa Indonesia, (Jakarta: Pusat Bahasa, 2008), hlm. 1199.



sejarah linguistik.* Dari klasifikasi kajian linguistik tersebut kemudian bidang-
bidang itu pada akhirnya menjadi sebuah disiplin keilmuan yang terpisah dan
mandiri, seperti psikolinguistik, sosiolinguistik, morfologi, sintaksis, dan
sebagainya. Ada beberapa tataran dalam analisis kebahasaan yang menjadi fokus
kajian /inguist, tidak terkecuali dalam bahasa Arab, diantaranya; tataran fonologi
(mustawa al-sauti), tataran morfologi (mustawa al-sarfi), tataran sintaksis
(mustawa al-nahwi), tataran kosakata (mustawa al-mufradat), yang termasuk
dalam tataran ini adalah etimologi (al-isytigaq), semantik (al-dalalah), dan
leksikografi (al-mu$am).’Dari berbagai macam tataran yang terdapat dalam
kajian kebahasaan, bunyi sebagai tataran kebahasaan terkecil menjadi kajian
fonologi (al-funuluji).

Fonologi, dalam lintasan sejarah Islam, dapat dikategorikan sebagai ilmu
yang baru sekaligus lama. Dianggap baru karena fonologi sebagai sebuah kajian
yang mandiri, tumbuh dan berkembang di abad ke-19, setelah era kebangkitan

Strukturalisme Eropa yang dipelopori oleh Ferdinand De Saussure (1857-1913).°

* Seperti yang sudah dijelaskan Soeparno dalam bukunya, Soeparno, Dasar-Dasar
Linguistik, (Yogyakarta: Mitra Gama Media, 2003), hlm. 17-22. Harimukti Kridalaksana, Kamus
Linguistik, Edisi ke-3 (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2003), hlm. xxviii.

> Mario Pei, Invitation to Linguistics; A Basic Introduction to The Science of Language,
versi dalam bahasa Arab diterjemahkan dan dikomentari oleh Ahmad Muhtar ‘Umar, Usus ‘I/im
al-Lughah, cet. Ke-8, (Kairo: ‘Alam al-Kutub, 1998), him. 43-45.

® Ferdinan De Saussure dianggap sebagai Bapak Linguistik Modern berdasarkan
pandangan-pandangan yang dimuat dalam bukunya Course de Linguistique Generale yang
disusun dan diterbitkan oleh Charles Bally dan Albert Sechehay tahun 1915 (sekitar dua tahun
setelah de Saussure meninggal) berdasarkan catatan kuliah selama De Saussure memberi kuliah
di universitas Jenewa, Swiss, tahun 1906-1911. Buku tersebut diterjemahkan ke dalam berbagai
bahasa; dalam versi Inggris diterjemahkan oleh Wade Baskin (terbit 1966), versi Indonesia
diterjemahkan oleh Rahayu Hidayat (terbit 1998). Pandangan yang dimuat dalam buku tersebut
mengenai konsep: [1] telaah sinkronik dan diakronik; [2] perbedaan /langue dan parole; [3]
perbedaan signifie dan signifiant; dan [4] hubungan sinfagmatik dan paradigmatik, banyak
berpengaruh dalam perkembangan linguistik di kemudian hari. Lihat dalam Abdul Chaer,
Linguistik Umum, (Jakarta: Rineka Cipta, 2007), hlm. 346-351.



Dianggap lama karena fonologi sudah muncul jauh sebelum itu sekitar abad ke-
2/3 H. Di awal munculnya, fonologi memiliki akar historis yang berhubungan
dengan agama Islam, yaitu sejak diturunkan Al-Qur’an di jazirah Arab. Dalam
sejarah ilmu-ilmu yang berkembang di dunia Islam di awal periode, fonologi
memiliki posisi yang cukup signifikan, yaitu di susun untuk menjaga kemurnian
bacaan al-Qur’an dari kesalahan dan perubahan, meskipun ketika itu fonologi
masih dikenal dengan nama “/m al-tajwid dan “ilm al-qira’at.’

Salah satu ulama (klasik) yang mengembangkan kajian fonologi adalah
Ibnu Sina, yang lebih dikenal dengan Avicenna di dunia Barat. Avicenna
merupakan salah satu dari sekian banyak cendekiawan muslim terkemuka yang
dilahirkan di Persia, pada abad keemasan Islam, lebih tepatnya masa dinasti
Abbasiyah periode lanjut (847-945 M), yang mengembangkan ilmu ini. Salah
satu hasil kreatifitas yang di buat Avicenna adalah tulisan yang diberi judul
Risalah Asbab Hudus al-Hurif (makalah tentang sebab-sebab terjadi-nya bunyi).”

Pada saat buku tersebut di susun, bahasa Arab’ ketika itu menjadi sebuah

trend yang digunakan sebagai alat komunikasi secara internasional. Bahkan,

7 Aziz Raguibi, Makharij al-Huruf ‘Inda Al-Qurra’ Wa al-Lisaniyin, (Beirut: Dar Al-
Kotob al-‘Ilmiyah, 2012), hlm. 39-52.

¥ Penulis mendapati Risalah Asbab i Hudus al-Hurif dipublikasikan oleh dua penerbit
yang berbeda, pertama, oleh Matbu’at Majma‘ al-Lughah al-‘ Arabiyah, Damaskus, dan di tahkik
oleh Muhammad Hassan Tayyan dan Yahya Mir ‘Ilm. Kedua, diterbitkan di Kairo oleh Muhib al-
Din al-Khatib (muhaqqiq).

’ Bahasa Arab merupakan sebuah bahasa terbesar apabila ditinjau dari segi jumlah
penutur dalam keluarga bahasa Semitik, Bahasa Arab pada mulanya muncul dari daerah yang
sekarang termasuk wilayah negara Arab Saudi. Bahasa Arab mulai berkembang pesat setelah
kedatangan Islam (agama yang dibawa Muhammad Bin Abdullah) dan karenanya Allah
menurunkan kitab suci (al-Qur’an) dengan bahasa Arab. Bahasa Arab memiliki kedekatan dengan
bahasa Ibrani dan bahasa Aramia. Emil Badi‘ Ya‘qub membagi bahasa Semitik (semit) kepada
bahasa Timur, yang meliputi bahasa-bahasa Asyiriyah-Babilunia atau Akadiah, dan bahasa-
bahasa Barat, yang terdiri dari Aramiyah, Kan‘aniyah dan ‘ Arabiyah. Bahasa ‘ Arabiyah terbagi
menjadi; Arabiyah Selatan, yang meliputi Mainiyah, Saba’iyah, Hadramiyah, Qatbaniyah;, dan



bahasa Arab dalam peradaban keemasan Islam, digunakan sebagai bahasa agama,
keilmuan, politik, kebudayaan, dan lainnya, dalam berbagai macam situasi; baik
formal, informal, maupun non-formal.'® Sehingga menjadi tidak heran, kalau
bahasa Arab memiliki posisi yang sentral sebagai sebuah alat komunikasi antar
negara serta sebagai alat untuk mempersatukan antar bangsa ketika itu.

Buku tersebut menarik untuk diteliti dengan alasan bahwa isi kitab
tersebut memperlihatkan gagasan Avicenna yang unik dan sophisticated.
Keunikan dari karya tersebut adalah perfama, Avicenna —seperti layaknya
linguist modern yang ahli- dengan analisis fisiologis yang dikembangkan dalam
bidang kedokteran, ia mampu membuat rumusan ilmiah mengenai unsur-unsur
yang terdapat dalam fonologi Arab, sehingga ada yang menyebut Avicenna
sebagai pelopor kajian fonologi secara ilmiah (scientific phonology) karena
analisis yang digunakan berdasarkan ilmu anatomi yang dikembangkan dalam
kedokteran. kedua, dalam mengulas materi yang ada dalam fonologi Arab, bukan
hanya analisis fisiologis yang diterapkan, ia juga menggunakan analisis filosofis
yang dikembangkan dalam filsafat sehingga dalam pembahasan fonologi Arab-

nya mencakup banyak aspek, meskipun tulisan di dalamnya (Risalah Asbab

‘ Arabiyah Utara, yang terdiri dari ‘Arabiyah Ba’idah yang meliputi bahasa-bahasa Safawiyah,
Samudiyah, dan Lihiyaniyah, dan ‘ Arabiyah Bagiyah yang meliputi bahasa 7amim dan Hijaz.
Emil Badi‘ Ya‘qub, Figh al-Lughah al-‘Arabiyah Wa Khasaisuha, (Beirut: Dar al-Saqafah al-
Islamiyah, 1982), 114.

1 W. Montgomery Watt, Is/am Dan Peradaban Dunia (Pengaruh Islam Atas Eropa Abad
Pertengahan), terj. Hendro prasetyo, (Jakarta: Gramedia, 1995), him. 126-134. Bahasa Arab tidak
ubahnya seperti bahasa-bahasa lain di dunia. Menurut Abdul Mu’in, bahasa Arab dipelajari paling
tidak karena dua alasan, perfama, bahasa Arab merupakan bahasa komunikasi, yang harus
dipelajari bila seseorang ingin bergaul dengan pemakai bahasa tersebut; kedua, bahasa Arab
adalah bahasa agama (Islam) yang mengharuskan para pemeluknya mempelajarinya minimal
untuk kesempurnaan amal ibadah, sebab kitab suci agama Islam berbahasa Arab. Lihat dalam
Abdul Mv’in, Analisis Kontrastif Bahasa Arab & Bahasa Indonesia (Telaah Terhadap Fonetik
Dan Morfologi), (Jakarta: PT. Pustaka al-Husna Baru, 2004), vii.



Hudus al-Hurut) tidak sedetil buku-buku fonologi modern. Dengan elaborasi dua
pendekatan tersebut Avicenna pada akhirnya dapat menciptakan istilah-istilah
baru atau key ferms yang unik dan berbeda dengan sebelumnya.

Karya tersebut membuktikan bahwa Avicenna bukan hanya mendalami
ilmu filsafat dan ilmu kedokteran saja yang berkembang pada saat itu, tetapi juga
mempelajari ilmu-ilmu lain, termasuk juga dalam hal ini mempelajari linguistik
meskipun dilakukan di akhir-akhir masa hidupnya. Hal tersebut diperkuat dengan
pernyataan Mukhtar Umar yang mengatakan Avicenna pertama kali belajar
linguistik ketika di Isfahan menjelang masa-masa akhir hayatnya, buku pertama
tentang linguistik yang ia pelajari adalah 72Az7b al-Lughah karya al-Azhari."!

Karya yang menggambarkan Avicenna sebagai /inguist sebenarnya tidak
populer karena sampai sejauh ini ia lebih dikenal dengan berbagai julukan, seperti
teolog, filosof, dan dokter. Hal itu dimungkinkan karena karya-karya Avicenna
tentang kajian linguistik tidak begitu banyak atau belum banyak yang diketahui,

bisa juga dimungkinkan tulisan-tulisan Avicenna tentang linguistik masih

""" Ahmad Mukhtar ‘Umar, Ana wa al-Lughah wa al-Majma“, (Kairo: ‘Alam Al-Kutub,
2002), hlm. 40. Kamus ini disusun oleh Abu Mansur al-Azhari (282-370 H.). Ada dua alasan yang
memotivasi al-Azhari menyusun kamus yang diberinya judul 7ahzib al-Lughah, yaitu: [a] obsesi
al-Azhari untuk mengkodifikasi semua bahasa Arab yang berkembang di kalangan masyarakat
Arab dusun (a‘Tabi); [b] mengikuti jejak Khalil Bin Ahmad al-Farahidi yang telah berhasil
menyusun kamus a/-‘Ain. Sistematika yang dianut dalam kamus 7ahzib al-Lughah sama dengan
kamus al- ‘Ain, baik dalam urutan huruf, pembagian struktur kata (bina’) dan teknik pembalikan
kata (zaqglib). Kesamaan sistem ini menurut al-Azhari, ia ingin menyempurnakan kamus a/-‘Ain
sekaligus menegaskan bahwa kitab a/-‘Ain bukan murni disusun oleh Khalil Bin Ahmad al-
Farahidi, mengingat di dalamnya memuat berbagai riwayat tentang makna kata yang
dikemukakan oleh murid Khalil bernama Abu Lais. Dengan kamusnya ini, al-Azhari berupaya
keras menyelesaikan penyusunan kamusnya melalui penanya sendiri. Oleh karena itu, ia
menambah banyak hal dalam kamusnya ini yang membedakannya dengan kamus a/-‘Ain. la
bukan hanya mengambil data secara langsung dari bahasa lisan orang-orang Arab dusun, tetapi
juga makna kata yang dinukil dari beberapa kitab (bahasa tulis) yang telah diakui maknanya.
Taufiqurrochman, Leksikologi Bahasa Arab, (Malang: UIN Malang Press, 2008), hlm. 232-233,
bandingkan juga dalam Dizirah Saqal, Nasy’ah al-Ma‘ajim al-‘Arabiyah Wa Tatawwuruha:
Ma‘ajim al-Ma ‘ani-Ma ‘ajim al-Alfaz, (Bairut: Dar al-Sadaqah al-‘ Arabiyah, 1995), hlm. 37-44.



tersimpan dalam bentuk manuskrip, belum terungkap sampai sekarang dan masih
menjadi makhtutat (lembaran-lembaran) yang tersimpan dalam perpustakaan-
perpustakaan besar dunia, baik di Timur maupun di Barat. Diriwayatkan bahwa
Avicenna pernah menulis karya mencapai 450 karya tulis bahkan lebih, hanya
sekitar 270 karya yang dihasilkan sudah teridentifikasi dan masih dapat diakses
oleh penulis dalam literatur.'> Berbagai macam ilmu pengetahuan yang sudah
ditulis meliputi, seperti filsafat, logika, bahasa, syair, alam, psikologi,
kedokteran, kimia, kesehatan, metafisika dan tauhid (teologi), tafsir, tasawuf,
etika, politik, dan sebagainya.

Yang perlu dicatat juga adalah bahwa Avicenna tidak saja hidup di
Bukhara sebagai tempat kelahirannya. Tetapi selama hampir seluruh hidupnya
Avicenna pernah berpindah-pindah tempat (nomaden) untuk bisa bertahan hidup
(survive) dari tempat yang satu ke tempat yang lainnya sebanyak 6 kali; pertama,
bermukim di Bukhara (370-391 H); kedua, di Kurkang, Khawarizm (391-402 H);
ketiga, di Jurjan dan Ray (402-405 H); keempat, di Hamadan (405-414 H); dan
kelima, di Isfahan (414-428 H)."

Pandangan Avicenna mengenai fonologi sebenarnya bukan hanya terdapat
dalam buku yang akan dikaji ini (Risalah Asbab Hudus al-Huruf), tetapi juga

terdapat dalam beberapa karyanya yang lain; seperti penjelasan dalam al-Qanun

2 Selengkapnya dapat di baca dalam biografinya di situs berikut ini “Attp./www-
history.mcs.st-and. ac. uk/Biographies/Avicenna.html’, diakses 15 juni 2013. Bandingkan dengan
yang pernah dicatat oleh Anawati mengenai karya-karya Avicenna dalam bukunya, G. C.
Anawati O.P. Muallatat Ibn Sina (Essai De Bibliographie Avicennienne), (Kairo: Dar al-Ma“arif],
1950). Bisa juga dilihat dalam William E. Gohlman, 7he /ife of Ibn Sina: A critical Edition and
Annotated translation, (New York: State University of New York Press, 1974).

“Harun Nasution (ket.), Ensiklopedi Islam Indonesia, (Jakarta: Jambatan, 1992), hlm.
381-382.



Fi al-Tib dalam bab tasyrih al-hanjarah dan al-Syifa’ dalam bab hasat al-sam*'?

Dengan menetapkan keabsahan karya-karya yang sudah dihasilkan tersebut
sebagai karya Avicenna, maka dapat dinyatakan bahwa selain seorang yang
ensiklopedis pengetahuannya, ia juga ilmuwan yang polymath (orang yang
memiliki bermacam-macam ilmu). Dengan karya tersebut pula, (menurut penulis)
ia layak disebut dan berada dalam jajaran pengembang ilmu linguistik Arab,
terutama di bidang fonologi. Karena itu adalah menarik meneliti pandangan
Avicenna mengenai fonologi Arab. Apalagi pandangan-pandangan tersebut —
dengan melihat beberapa keunikan seperti yang sudah dipaparkan- merupakan hal
yang berbeda —meski tidak secara keseluruhan- dari apa yang dilakukan oleh
ulama sebelumnya dan dengan demikian telah mendahului semangat zaman-nya.
Avicenna bukan ulama pertama yang melakukan pengkajian terhadap
fonologi Arab dan mengembangkannya. Jauh sebelumnya, yaitu sekitar pada
abad ke-1 sampai ke-3 H. sudah muncul ulama-ulama lain yang membicarakan
tentang fonologi Arab (al-Qur’an); baik dari kalangan ulama gira’at, tajwid,
nahw-sarf, leksikografi, dan ahli linguistik sendiri. Di antara alasan mereka
menyusun karya di bidang fonologi tersebut (yang ketika itu masih dikenal
dengan nama %7/m tajwid dan ‘ilm gira’at) adalah karena faktor agama; dimana
al-Qur’an diturunkan sebagai pedoman hidup manusia (umat Islam), sehingga

yang dilakukan adalah bagaimana menjaganya dari kesalahan dan perubahan

' Ahmad Mukhtar ‘Umar, Ana wa al-Lughah wa al-Majma“.....hlm. 45. Bisa juga di
baca dalam al-Syaikh al-Rais Ibn Sina, al-Nafs Min Kitab al-Syifa’, yang di tahkik oleh
Ayatollah Hasan-e Hasan-zadeh-ye Amoli, (Iran: Bustan-e Ketab: 1385), 115-124.



(tabdil wa tahrif) atau dalam sejarah bahasa Arab kesalahan dalam berbahasa
disebut dengan istilah /aAn."

Di antara ulama-ulama yang pernah membicarakan tentang fonologi Arab
secara umum sebelum Avicenna diantaranya, seperti Khalil Bin Ahmad al-
Farahidi (100-170 H/718-786 M) dengan karya kamus-nya yang diberi judul a/-
‘Ain, dalam menyusun kamus tersebut al-Khalil menggunakan sistem bunyi
(nizam al-sauti) dimana susunan di dalamnya mengikuti urutan suara yang keluar
dari speech organs manusia yang paling dalam (pangkal tenggorokan) sampai
menuju keluar (mulut dan sekitarnya).'

Kemudian, pada abad itu juga muncul nama Sibawaih (148 H/765 M),
seorang ahli gramatika Arab, dengan karya-nya yang diberi judul a/-Kitab, salah
satu penjelasan mengenai fonologi Arab-nya dijelaskan dalam bab idgham.
Menurut Sibawaih, huruf Arab berjumlah 29 dan kadang-kadang mencapai 35
jika didasarkan pada bacaan Al-Qur’an dan syair, dan kadang berjumlah 45 huruf
jika didasarkan pada huruf yang jarang digunakan oleh orang Arab. Adapun

tempat keluar huruf (makharij al-huruf) menurutnya berjumlah 16 tempat.'’

!5 Untuk lebih mengetahui bagaimana perkembangan Ilmu 7ajwid dan Ilmu Qira’at di
masa-masa awal munculnya bisa di baca dalam bab nasy’ah ‘ilm al-tajwid dan bab tarikh al-ta’lif
1 “ilm al-tajwid, Ghanim Quduri al-Hamad, Syarh al-Muqgaddimah al-Jazariyah, Cet. 1, ( Jeddah:
Markaz al-Dirasat Wa al-Ma‘lumat Al-Qur’aniyah Bi Ma‘had al-Imam al-Syatibi, 2008), hlm.
17-28.

' Dizirah Saqal, Nasy at al-Ma‘ajim al-‘Arabiyah Wa Tatawwuruha: Ma ‘ajim al-Ma‘ani
— Ma‘ajim al-Alfaz, (Beirut: Dar al-Shadaqah al-‘Arabiyah, 1995), hlm. 37-44. Buhas-Jum-
Kulughli, al-Turas al-Lughawi al-‘Arabi, (Kairo: Dar al-Salam Li al-Thiba‘ah Wa al-Nasyr Wa
al-Tauzi‘ Wa al-Tarjamah, 2007), 141.

" Dapat dibaca di situs berikut ini “http:/surabifaiz.blogspot.com/2011/06/kontribusi-
sibawaihi.html’, diakses 15 juni 2013. Bisa juga di lihat dalam Aziz Raguibi, Makharij al-Huruf
‘Inda Al-Qurra’ Wa Al-Lisaniyin,....hlm. 25.



Selain itu, muncul juga nama Abu al-Fath Usman Ibn Jinni al-Maushuli
yang lebih akrab dipanggil Ibnu Jinni (320-390 H/932-1001 M), seorang /inguist,
salah satu penjelasan mengenai fonologi Arab-nya terdapat dalam karya magnum
opus-nya “Sir al-Sina‘ah al-I‘rab’ dan al-Khasais. Salah satu keunikan dari Ibnu
Jinni adalah selalu menggunakan metode sosiologis untuk menjelaskan teori-
teori linguistiknya.'®

Gambaran singkat mengenai karya-karya di bidang fonologi Arab
sebelum atau pada saat Avicenna dilahirkan tersebut memberi kesimpulan
bahwa; pertama, pembahasan mengenai fonologi Arab dimulai dengan
memperkuat posisi bahasa Arab sebagai bahasa al-Qur’an sehingga terkesan
Arab sentris dan itu tidak dilakukan Avicenna; kedua, metode yang digunakan
dalam pembahasan mengenai fonologi Arab berdasar pada riwayat; utamanya
ahli gira’at, dan metode itu juga digunakan kebanyakan ahli hadis pada saat itu.
Berbeda dengan Avicenna, yang analisis fonologi Arab-nya berdasar atas analisis
filosofis yang dikembangkan dalam tradisi filsafat dan analisis fisiologis yang
dikembangkan dalam kedokteran. Dan itu adalah yang menjadi alasan mengapa

penelitian ini memilih Avicenna, bukan yang lain.

B.Rumusan Masalah

Serangkaian latar belakang yang sudah dikemukakan di atas, dapat

disimpulkan dengan beberapa rumusan masalah sebagai berikut:

'8 Aziz Raguibi, Makharij al-Huruf ‘Inda Al-Qurra’ Wa al-Lisaniyin,.....hlm. 26. Buhas-
Jum-Kulughli, a/-Turas al-Lughawi al-‘Arabi,.....143-144. Bisa juga di lihat dalam Zamzam
Afandi Abdillah, /bnu Jinni Menembus Sekat Mazhab Linguistik, dalam jurnal Adabiyyat (fak.
Adab-UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta), Vol.8.2009.



1. Apa dan bagaimana Fonologi Arab dalam pandangan Avicenna?
2. Bagaimana pengaruh ulama sebelumnya dalam pandangan Avicenna

tentang Fonologi Arab?

C.Tujuan dan Kegunaan

Penulisan karya ilmiah pasti memiliki tujuan dan kegunaan masing-
masing, diantara tujuan dan kegunaan dalam penulisan tesis ini adalah sebagai
berikut:

1. Untuk mengklasifikasi serta memetakan apa saja pembahasan
Fonologi Arab dalam pandangan Avicenna dan menjelaskan
bagaimana uraian dari klasifikasi dari pemetaan tersebut.

2. Untuk mengetahui sejauh mana keterpengaruhan ulama sebelumnya
dalam pandangan Avicenna mengenai Fonologi Arab.

Sejalan dengan rumusan masalah di atas, penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi pemikiran dan memperkaya khazanah ilmu pengetahuan
Islam khususnya di bidang Fonologi Bahasa Arab, serta bisa membantu
pemerhati ilmu bahasa hususnya dalam memetakan atau mendeskripsikan
pemikiran Avicenna tentang Fonologi Arab di abad kegemilangan peradaban

Islam.

D.Tinjauan Pustaka

Avicenna dikenal melalui karya-karyanya bukan saja di kalangan umat

Islam (di Timur) tapi juga di dunia Barat. Sesuai dengan sangat luasnya cakupan
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bidang ilmu yang dikuasai Avicenna, karya-karya para cendekiawan yang
mengkaji pemikirannya juga sangat beragam, karya-karya tersebut banyak
berbentuk buku maupun artikel yang tersebar dalam berbagai macam jurnal di
dalam maupun luar negeri. Karya-karya itu meliputi filsafat, kedokteran/dunia
medis, agama, politik, bahasa, pendidikan, etika, biografi, dan sebagainya.

Sejauh penelusuran penulis, belum ada penelitian yang fokus utamanya
membahas pemikiran/pandangan Avicenna tentang Fonologi Arab, akan tetapi
sudah banyak penelitian tentang pemikiran Avicenna yang berkaitan dengan
filsafat, dunia medis atau yang lainnya. Di antara penelitian yang sudah penulis
dapatkan diantaranya adalah:

Skripsi yang berjudul “Pemikiran Ibnu Sina Tentang Jiwa karya
Azwar."” Tulisan ini membahas bagaimana konstruksi jiwa manusia dibentuk.
Pada skripsi tersebut dijelaskan bahwa menurut Avicenna tubuh manusia
terbentuk dari dua esensi. Pertama, badan (jasmani). Kedua, jiwa (ruhani). Jiwa
menurut Avicenna merupakan substansi bagi tubuh manusia. Bentuk jiwa di
dalam tubuh tidak tampak akan tetapi sangat berpengaruh bagi perubahan yang
terjadi dalam tubuh. akal adalah bagian dari jiwa. Jiwa bisa mempengaruhi akal
dan tanpa jiwa badan tidak dapat bertahan menghadapi proses perubahan yang
dihadapinya. Jiwa diakui eksistensinya jika ia bersemayam dalam tubuh, jika

jiwa terpisah dari tubuh maka jiwa tersebut dinamakan akal (ide) semata.

¥ Azwar, “Pemikiran Ibnu Sina Tentang Jiwa’, Skripsi Fakultas Ushuluddin UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta, 2007.
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Skripsi yang berjudul “Neoplatonisme Dalam Metafisika Ibnu Sina’
karya Muhammad Ilyas.”® Skripsi ini membicarakan metafisika yang
dikembangkan oleh Avicenna. Hasil penelitian tersebut menyebutkan bahwa
metafisika Avicenna sangat dipengaruhi oleh pemikiran Plotinus (filosof
Yunani). Selain itu Avicenna juga dipengaruhi ulama mutakallimin dalam
menjelaskan sifat-sifat Tuhan. Avicenna membangun konsep falsafahnya
berdasarkan tiga konsep dasar. Perfama, mengenai hal yang wajib dan yang
mungkin, yang dimaksud dengan yang wajib adalah sesuatu yang tidak dapat
digambarkan lagi. Kedua, tiap yang satu hanya dapat menghasilkan satu juga.
Ketiga, bahwa Tuhan itu adalah a/-aqgl.

Skripsi yang berjudul “Konsep Jiwa Manusia Menurut Ibnu Sina Dan
Sigmund Frued (Sebuah Studi Komparasi)® karya Iffatul Muzarkasyah.*'skripsi
ini membicarakan bagaimana komparasi jiwa manusia menurut Avicenna dan
Sigmund Frued. Hasil penelitian ini menyebutkan bahwa jiwa manusia menurut
Avicenna terbagi menjadi tiga bagian. Pertama, jiwa nabati. Kedua, jiwa hewani.
Ketiga, jiwa manusia. Jiwa nabati berfungsi untuk reproduksi. Jiwa hewan
berfungsi untuk pengindraan, baik lahir maupun batin yang melahirkan gerak dan
proses persepsi. Jiwa manusia atau juga disebut jiwa rasional berfungsi untuk
proses berfikir dan melahirkan pengetahuan bagi manusia, dengan jiwa rasional
ini juga manusia bisa mencapai pengetahuan secara intuitif. Sedangkan jiwa bagi

Sigmund Frued dibagi menjadi tiga tingkat. Pertama, Id. Kedua, Ego. Ketiga,

% Muhammad ilyas, “Neoplatonisme Dalam Metafisika Ibnu Sina”, Skripsi Fakultas
Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2006.

! Iffatul Muzarkasyah, “Konsep Jiwa Manusia Menurut Ibnu Sina Dan Sigmund Frued
(Sebuah Studi Komparasi)’, Skripsi Fakultas Dakwah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2005.
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Superego. Id merupakan lapisan luar dari jiwa manusia yang memegang prinsip
kesenangan. Lapisan dalam dari /d adalah Superego membentuk kepribadian
yang tidak realistis dan moralis dengan tingkah laku yang selalu
dipertimbangkan. Sedangkan ego adalah penyeimbang diantara keduanya (/d dan
Superego).

Skripsi yang berjudul “Konsep Urin Menurut Ibnu Sina 980-1037: Kajian
Atas Kitab al-Qanun fi al-Tib karya Ibnu Sina” karya Wahidi.”*Skripsi ini
menyimpulkan bahwa konsep pembentukan urin menurut Avicenna merupakan
proses kerjasama antara organ hati (kabid hepar), saluran kencing (masalik al-
ma’iyahl urinary pessages), ginjal (killi), kelenjar keringat pada kulit (‘urugq),
empedu (safrawiyu), dan kandung kemih. Konsep urin terkini yang terdiri dari
tiga tahapan penting; pertama, tahap penyaringan (filtrasi), kedua, proses
penyerapan kembali (reabsorpsi), ketiga, tahap pengumpulan (augmentasi)
merupakan perkembangan dari konsep yang telah dirumuskan oleh ilmuwan
sebelumnya.

Dari paparan hasil penelitian yang ada mengenai pemikiran/pandangan
Avicenna, ternyata belum ada yang pernah melakuakan kajian terhadap
pemikiran Avicenna mengenai Fonologi Arab. Meskipun demikian, ada beberapa
artikel yang berkaitan dengan tema yang diangkat oleh peneliti dan akan
dijadikan sumber rujukan dalam penelitian ini. Di antara artikel-artikel tersebut

adalah; Sautiyat Ibn Sina, yang ditulis oleh Ibrahim Khalil; artikel ini

> Wahidi, “Konsep Urin Menurut Ibnu Sina 980-1037 (Kajian Atas Kitab Al-Qanun Fi
Al-Tib karya Ibnu Sina)’] Skripsi Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2005.
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menjelaskan tentang hubungan bunyi dengan maknanya menurut Ibnu Sina.”
Artikel lainnya adalah Dirasah Fisiyulujiyah al-Aswat ’Inda Ibn Sina Min Khilali
Kitabihi ’Asbab Hudus al-Huruf, yang ditulis oleh Ishaq Rahmani; artikel ini
menjelaskan dimensi fisiologi suara manusia menurut Ibnu Sina dalam Risalah
Asbab Hudus al-Huruf**Adapun artikel berbahasa Inggris diantaranya;
Avicenna’s Anatomical Legacy as Seen Through the Relevant Topics in Modern
Anatomy, yang ditulis oleh S. Chitsaz, S.F. Mesbah, L.Yarmohammadi,
S.Ashktorab; artikel ini membahas tentang anatomi vocal cord dan larynx dalam
dunia kedokteran modern dan dihubungkan dengan kajian Avicenna mengenai
dua hal tersebut.”® Artikel lain adalah /bn Sina on Speech Articulation, yang
ditulis oleh P.N. Pushp; artikel ini mengulas pendapat Avicenna tentang
bagaimana speech organs manusia mengeluarkan bunyi-bunyi.26Meskipun
demikian, beberapa tulisan tersebut —dengan tidak mengurangi esensi dari
penelitian ini- juga akan digunakan sebagai bagian dari sumber sekunder dalam

penelitian ini.

E.Kajian Teoritik

Bidang linguistik yang mempelajari, menganalisis, dan membicarakan

runtunan bunyi-bunyi bahasa disebut fonologi. Dalam Kamus Besar Bahasa

> Artikel ini dimuat dalam jurnal Dirasat al-‘Ulum al-Insaniyah Wa al-Ijtima‘iyah, Vol.
32, No. 3, 2005. Hlm. 541-553.

** Artikel ini dimuat dalam jurnal A/-Lughah al-‘Arabiyah Wa Adabuha, Vol. 10, Hlm
127-138.

2 Artikel ini dimuat dalam jurnal fran J Med Sci, Vol. 32, No. 1, Maret 2007. Hlm. 32-
35.

26 Artkel ini dimuat dalam jurnal Indian Journal of History of Science, vol. 21, No. 4,
1986. Hlm. 368-373.
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Indonesia disebutkan, fonologi merupakan bidang dalam linguistik yang
menyelidiki bunyi-bunyi bahasa menurut fungsinya.”” Secara etimologi kata
fonologi terbentuk dari kata for”® yang berarti bunyi dan /ogi yang berarti ilmu.
Terdapat perbedaan istilah dalam menyebut kajian linguistik yang membahas
tentang bunyi bahasa. Aliran Amerika menyebut fonologi sebagai subdisiplin
linguistik yang mempelajari bunyi bahasa secara umum, baik yang mempelajari
bunyi bahasa dengan menghiraukan arti maupun yang tidak. Bidang fonologi
yang mempelajari bunyi bahasa tanpa menghiraukan arti disebut fonetik, bidang
fononologi yang mempelajari bunyi bahasa dengan membedakan arti disebut
fonemik. Jadi, aliran Amerika menggunakan tiga istilah dalam bidang kajian ilmu
bunyi, yaitu; fonologi, fonetik dan fonemik”

Berbeda dengan aliran Amerika, aliran Eropa (Kontinental) menyebut
fonologi sebagai bagian dari disiplin linguistik yang mengkaji bunyi bahasa
dengan membedakan arti dan fonmetik sebagai disiplin linguistik yang mengkaji
bunyi bahasa dengan tidak membedakan arti. Jadi, hanya ada dua istilah saja
dalam kajian ilmu bunyi yang digunakan oleh aliran Eropa, yaitu fonologi dan

fonetik™>®

*’ KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia) V1.1, versi elektronik, Attp/ebsoft.web.id.,
entri fonologi.

*® Fon dalam linguistik merupakan bunyi yang dapat dihasilkan oleh alat-alat ucap
manusia, Dendy Sugono (Pim. Red.), Kamus Bahasa Indonesia, (Jakarta: Pusat Bahasa
Departemen Pendidikan Nasional, 2008), him. 418.

¥ Abdul Chaer, Linguistik Umum, (Jakarta: Rineka Cipta, 2007), hlm. 102. Bisa juga
dibaca dalam Soeparno, Dasar-Dasar Linguistik, (Yogyakarta: Mitra Gama Widya, 2003), hlm.
63.

% Soeparno, Dasar-Dasar Linguistik,....hlm. 63.
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Dalam penelitian ini, penulis sengaja menggunakan istilah fonologi
seperti yang didefinisikan oleh aliran Amerika sebagai judul tesis karena alasan
praktis semata sebab klasifikasinya lebih mudah dimengerti.

Menurut Soeparno, kajian fonetik dan fonemik merupakan bagian dari
kajian Linguistik Deskriptif yang berada dalam naungan Mikrolinguistik.
Mikrolinguistik dibedakan dengan Makrolinguistik. Mikrolinguistik adalah
subdisiplin linguistik yang mempelajari bahasa dalam rangka kepentingan ilmu
itu sendiri, tanpa mengaitkan dengan ilmu lain dan tanpa memikirkan bagaimana
penerapan  ilmu tersebut dalam  kehidupan sehari-hari. = Sedangkan
Makrolinguistik adalah subdisiplin linguistik yang mempelajari bahasa dalam
kaitannya dengan ilmu lain dan bagaimana penerapannya dalam kehidupan
sehari-hari.’'

Fonetik merupakan bidang kajian ilmu pengetahuan (science) yang
menelaah bagaimana manusia menghasilkan bunyi-bunyi bahasa dalam ujaran,
menelaah gelombang-gelombang bunyi bahasa yang dikeluarkan, dan bagaimana
alat pendengaran manusia menerima bunyi-bunyi bahasa untuk dianalisis oleh
otak manusia. Menurut Clark dan Yallop seperti yang dikutip oleh Masnur
Muslich, fonetik merupakan bidang yang berkaitan erat dengan kajian bagaimana
cara manusia berbahasa serta mendengar dan memproses ujaran yang diterima.”

Menurut salim, fonetik dapat dipelajari dari dua pendekatan, yaitu: [a]

pendekatan akustik yang berkenaan dengan sifat-sifat fisik bunyi bahasa; [b]

3 Soeparno, Dasar-Dasar Linguistik,.....hlm. 17-18.
32 Masnur Muslich, Fonologi Bahasa Indonesia: Tinjauan Deskriptif Sistem Bunyi
Bahasa Indonesia, (Jakarta: Bumi Aksara, 2012), hlm. 8.
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pendekatan artikulatoris yang berkenaan dengan bunyi bahasa dihasilkan atau

diucapkan.®

Dalam kajian fonologi modern, fonetik memiliki inti pembahasan yang

menyelidiki penghasilan, penyampaian, dan penerimaan bunyi bahasa. Ada tiga

macam jenis fonetik:

1)

2)

3)

Fonetik Akustik yaitu cabang ilmu fonetik yang menyelidiki ciri-ciri fisik
dari bunyi bahasa dan bagaimana alat pendengaran manusia memberikan
reaksi kepada bunyi-bunyi bahasa yang diterima. Dengan kata lain fonetik
akustik mempelajari bunyi bahasa sebagai hasil sumber getar semata-mata.
Ada tiga ciri utama bunyi-bunyi bahasa yang mendapatkan penekanan dalam
kajian fonetik akustik, yaitu frekuensi, tempo, dan kenyaringan.

Fonetik Artikulatoris (fisiologis) yaitu cabang ilmu fonetik yang menyelidiki
bunyi berdasarkan alat-alat ucap dalam artikulasi. Dengan kata lain
mempelajari bunyi bahasa berdasarkan fungsi mekanisme biologis organ
tutur manusia.

Fonetik Auditoris atau persepsi yaitu cabang ilmu fonetik yang menyelidiki
bunyi berdasarkan pendengaran sebagai persepsi bahasa. Fonetik auditoris
atau fonetik persepsi ini mengarahkan kajiannya pada persoalan bagaimana
manusia menentukan pilihan  bunyi-bunyi yang diterima alat
pendengarannya. Dengan arti kata, kajian ini meneliti bagaimana seorang
pendengar menanggapi bunyi-bunyi yang diterimanya sebagai bunyi-bunyi

yang perlu diproses sebagai bunyi-bunyi bahasa bermakna, dan apakah ciri

% Peter Salim, Kamus Bahasa Indonesia Kontemporer, (Jakarta: Modern English Press,

1991), him. 423.
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bunyi-bunyi bahasa yang dianggap penting oleh pendengar dalam usahanya
untuk membeda-bedakan setiap bunyi bahasa yang didengar.**

Fonologi Arab dalam Risalah Asbab Hudus al-Hurufkarya Avicenna yang
akan diteliti dalam tulisan ini akan diselidiki melalui konsep-konsep fonetik
seperti di atas untuk menentukan keragamannya.

Selain menggunakan kerangka teori fonologi, penulis juga
memanfaatkan teori hermeneutika Hans George Gadamer “kesadaran
keterpengaruhan oleh scjarah’, perlunya teori ini diterapkan adalah untuk
mengungkap konteks historis penyusunan Risalah Asbab Hudus al-Huruf serta
prinsip-prinsip yang diterapkan. Gadamer menganggap bahwa konteks sosio-
historis seseorang tidak akan bisa terlepas dari apa yang dipikirkan. Dengan
demikian menurut teori ini, hasil pemikiran seorang ternyata dipengaruhi oleh
situasi tertentu yang mengitarinya, baik itu berupa tradisi, kultur maupun
pengalaman hidup. Gadamer mengatakan ‘“Seseorang seharusnya lebih
memahami dan mengenali bahwa sadar maupun tidak sadar, sejarah sangat

mengambil peran dengan apa yang difikirkan.’®

Dengan demikian teori
hermeneutika Gadamer sangat tepat untuk diterapkan dalam penelitian yang

berkaitan dengan pemikiran seseorang tidak terkecuali pemikiran Avicenna yang

tertuang dalam Risalah Asbab Hudus al-Huruf.

* Sumarsono, Fonetik, Cet. Ke-6, (Yogyakarta: Gajah Mada University Press, 2008),
hlm. 2-3.

> Syafa’atun Almirzana dan Sahiron Syamsuddin (ed), Upaya Integrasi Hermeneutika
dalam Kajian al-Qur’an dan Hadis Teori dan Aplikasi, jilid 2, (Yogyakarta: Lembaga Penelitian
UIN Sunan Kalijaga, 2009), him. 37.
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F. Metode Penelitian

Agar penelitian ini mampu mencapai tujuan dengan tetap mengacu pada
standar keilmiahan sebuah karya akademik, maka penulis menyusun serangkaian
metode sebagai acuan dalam melaksanakan penelitian. Metode-metode tersebut
dirumuskan sebagaimana berikut ini:

1. Jenis Penelitian

Tulisan ini termasuk jenis penelitian kepustakaan (/ibrary research) yaitu,
penelitian yang dilakukan dengan menelaah bahan-bahan pustaka baik berupa
buku, ensiklopedi, jurnal, majalah, media online, dan sumber-sumber lain yang
relevan (sesuai) dengan topik yang dikaji, karena tulisan ini termasuk penelitian
kepustakaan (/ibrary research), maka tulisan ini masuk dalam kategori penelitian
kualitatif atau penelitian yang mengarah pada eksplorasi, penggalian dan
pendalaman data-data yang terkait.
2. Sumber Data

Tahap awal sebelum pengumpulan data, perlu diperhatikan kualifikasi
sumber data yang relevan dengan tema yang akan dikaji. Sumber data yang
dipakai dalam penelitian ini diklasifikasikan menjadi dua, yaitu sumber data
primer dan sekunder, sumber data primer yaitu sumber yang dijadikan rujukan
utama. Buku yang dijadikan sumber primer adalah Risalah Asbab Hudus al-Huruf
karya Avicenna. Sandangkan sumber sekunder yang digunakan dalam penelitian
ini adalah buku-buku lain yang berkaitan dengan kajian terhadap Avicenna dan
ilmu fonologi hususnya Fonologi Arab.

3. Teknik Pengumpulan Data
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Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah metode dokumentasi,
yakni suatu metode pengumpulan data yang mengambil atau mencari sumber
data dari beberapa dokumen-dokumen yang berupa buku-buku, catatan, majalah,
jurnal, surat kabar, dan lain-lain,’® dengan metode ini diharapkan dapat
menambah informasi terkait dengan penelitian. Setelah mendokumentasikan
data-data, kemudian dilakukan pembacaan dalam beberapa tahap, yakni:

Pertama, membaca pada tingkat simbolik, adalah pembacaan awal yang
tidak dilakukan secara menyeluruh. Artinya penulis hanya melihat judul buku
dan daftar isi yang ada dalam buku tersebut.’’

Kedua, membaca pada tingkat semantik, adalah pembacaan yang dilakukan
secara terinci, terurai, dan menangkap esensi dari data tersebut.’® Beberapa
rangkaian metode pengumpulan data di atas diharapkan bisa memudahkan
penulis dalam mengklasifikasikan data-data yang digunakan.

4. Teknik Analisis Data

Teknik analisi data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
deskriptif-analisis. Deskriptif maksudnya adalah prosedur pemecahan masalah
yang diselidiki, dengan menggambarkan atau melukiskan keadaan obyek

penelitian berdasarkan fakta yang tampak® atau memberikan data yang ada serta

3¢ SQuharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian; Suatu Pendekatan Praktis, (Jakarta: PT.
Rineka Cipta, 1993), him. 202.

3" Kaelan, Metode Penelitian Agama Kualitatif Interdisipliner; Metode Penelitian Agama
Interkonektif Interdisipliner dengan limu Lain, (Yogyakarta: Paradigma, 2010), hlm. 150.

* Ibid, him. 153-156.

* Hadari Nawawi dan Mini, Martini, Penelitian Terapan, (Yogyakarta: Gadjah Mada
University Press, 1996), hlm. 73.
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memberikan penjelasan terhadapnya.*® Dengan metode ini penulis akan mencoba
menguraikan pemikiran Fonologi Arab Avicenna sehingga akan diperoleh suatu
gambaran yang utuh dan jelas.

Analisis adalah jalan yang dipakai untuk mendapatkan ilmu pengetahuan
ilmiah dengan mengadakan perincian terhadap obyek yang diteliti, atau cara
penanganan terhadap suatu obyek ilmiah tertentu dengan jalan memilah-milah
antara pengertian yang satu dengan pengertian-pengertian yang lain, untuk
sekedar memperoleh kejelasan mengenai hal yang diteliti.*'Setelah penulis
mendeskripsikan isi Risalah Asbab Hudus al-Huruf karya Avicenna, selanjutnya
penulis mencoba menganalisanya dengan pemaparan yang argumentatif. Agar
memperoleh analisis yang memadai dan mempunyai bobot keilmuan, maka
penulis akan merujuk pada sumber tulisan lain yang relevan dengan tema tesis ini

sebagai acuan.

G.Sistematika Pembahasan

Tesis ini terdiri dari tiga bagian utama, yaitu pendahuluan, pembahasan
atau isi, dan penutup. Dari bagian utama tersebut diperinci lagi ke dalam lima
bab yang masing-masing bab saling terkait. Guna mendapatkan pemahaman yang
runtut dan sistematis, maka pembahasan dalam tesis ini disusun sebagai berikut:

Bab satu berisi pendahuluan, dalam pendahuluan ini diuraikan latar

belakang masalah dengan disertai argumentasi seputar pentingnya studi yang

0 Anton Baker dan Achmad Charris Zubair, Metodologi Penelitian Filasafat, (Yogyakarta:
Kanisius, 1990), him. 27.

*! Sudarto, Metodologi Penelitian Filsafat, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1996),
hlm. 59.
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dilakukan, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan, tinjauan pustaka, kerangka
teori, metode penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab dua berisi biografi Avicenna dan karyanya, agar bisa mendapatkan
gambaran yang memadai berkenaan dengan tokoh dan karya yang digunakan
dalam penelitian ini, maka perlu kiranya ada uraian mengenai biografi Avicenna
dan beberapa karyanya yang meliputi: perjalanan intelektual Avicenna, kondisi
sosial-kultural sebelum dan pada saat Avicenna dilahirkan, rangkaian karya
Avicenna, dan penjelasan singkat mengenai kitab Risalah Asbab Hudus al-Huruf
yang meliputi diantaranya: [a] latar belakang penyusunan; [b] sekilas isi dan
sistematika Risalah. Sebelum menjelaskan tentang kitab Risalah Asbab Hudus
al-Huruf akan diberikan sedikit pengantar tentang beberapa kitab yang berkaitan
dengan bahasa yang sudah ditulis oleh Avicenna.

Bab tiga berisi tentang seputar fonologi Arab, guna mendapatkan
gambaran pemikiran Avicenna mengenai fonologi Arab dalam karya-karyanya
terutama dalam Risalah Asbab Hudus al-Huruf, maka dalam bab ini akan di
bahas terlebih dahulu konsep fonologi Arab secara umum, dalam bagian ini akan
dibicarakan seputar definisi dan sejarah fonologi (baik di dunia Islam (Timur)
maupun di dunia Barat), setelah itu dilanjutkan dengan bidang-bidang dan
klasifikasinya, setelah itu di bahas juga aspek-aspek yang terdapat dalam
fonologi Arab yang meliputi; speech organs dan fungsinya, khazanah huruf dan
bunyi-bunyi dalam huruf Arab.

Bab empat merupakan bab utama dalam tulisan/penelitian ini yang berisi

tentang analisis pandangan-pandangan Avicenna dalam fonologi Arab, dalam
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Risalah Asbab Hudus al-Huruf karya Avicenna. Di antara poin-poin yang
menjadi pembahasan di dalam bab ini diantaranya; pandangan Avicenna
mengenai bunyi, yang kemudian didalamnya dijelaskan perbedaan antara saut
dan Auruf; selanjutnya akan dijelaskan pandangan Avicenna tentang bunyi-bunyi
huruf Arab, dan yang terakhir akan dijelaskan tentang Auman speech organs yang
meliputi diantaranya: anatomi a/-/isan (tongue) dan anatomi al-hanjarah (larynx).

Bab lima merupakan bab terakhir dalam pembahasan tulisan ini, yang

bersisi kesimpulan, saran-saran, dan kata penutup.
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BAB V

PENUTUP

A.Kesimpulan

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan sebelumnya dapat ditarik

kesimpulan sebagaimana berikut:

Ada beberapa pandangan Avicenna dalam Fonologi Arab yang terdapat dalam
kitab Risalah Asbab Hudus al-Huruf diantaranya adalah:
a. Pandangan Avicenna mengenai bunyi
Dalam memandang bunyi Avicenna membedakan karakter sauf dan
huruf. Saut oleh Avicenna diidentifikasi sebagai suara secara umum,
sedangkan Auruf diidentifikasi sebagai suara yang dihasilkan oleh organ
suara (speech organs) manusia. Ada beberapa prasyarat sesuatu disebut
saut, diantaranya adalah: [1] ada benda yang bergetar, [2] ada udara
yang dihasilkan dari getaran, [3] adanya pendengaran yang baik. Ada
beberapa ciri yang membedakan suara manusia dengan suara lainnya,
diantaranya adalah; [1] Perbedaan titik kontrol (kotak resonansi) yang
menjadi aliran udara; [2] Perbedaan kondisi gelombang atau arus udara;
[3] Perbedaan cara/metode dalam pengaturan udara di dalam kotak

resonansi (al-mahbas). Dari pembahasan tentang bunyi, agaknya
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pandangan Avicenna sesuai dengan pandangan /inguist modern yang
mendeskripsikan tentang bunyi.
. Pandangan Avicenna mengenai bunyi huruf Arab
Dalam pembahasan ini pandangan Avicenna masih banyak dipengaruhi
oleh ulama-ulama sebelumnya seperti al-Khalil, Sibawaih, Ibnu Jinni
dan lainnya. Meskipun demikian istilah-istilah yang digunakan
Avicenna dalam mendeskripsikan bunyi-bunyi huruf Arab agak berbeda
meskipun tidak semuanya dan intinya tetap sama. Yang berbeda dari
pembahasan ini dengan ulama-ulama sebelumnya adalah Avicenna
mencoba menjelaskan bunyi-bunyi huruf Arab dengan gerakan organ
tubuh yang menyertai ketika diucapkan bunyi huruf, oleh Mukhtar
‘Umar disebutnya dengan al-harakat al-‘udwiyah, Avicenna mencoba
mendeskripsikan organ-organ mana saja yang bergerak menyertai bunyi
huruf tertentu. Ulama-ulama sebelum Avicenna belum menyebutkan
persoalan ini.
. Pandangan Avicenna mengenai speech organs
Ada dua hal yang menjadi perhatian Avicenna dalam speech organs,
diantaranya adalah:
1. al-hanjarah (larynx)
Dalam penjelasan Avicenna, /arynx menjadi bagian yang penting
dalam al-harakat al-‘udwiyah, dimana bagian-bagian yang berada
dalam /arynx memiliki andil yang tidak boleh diabaikan ketika proses

fonasi karena bunyi tidak hanya terjadi karena tekanan dari dalam
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tetapi juga organ-organ yang lain juga memiliki peran yang cukup
signifikan. Avicenna membagi komponen /arynx menjadi beberapa
bagian, diantaranya; [a] anatomi a/-hanjarah; yang terdiri dari tiga
bagian, pertama, daraqi tursi (thyroid cartilage), kedua, ‘adim al-ism
(cricoid cartilage), ketiga, mukibbi/tirjihali (arytenoid cartilages).
Sedangkan otot-otot yang mendukung dalam proses fonasi
diklasifikasikan menjadi dua; otot-otot ekstrinsik, yang terdiri dari:
[a] musculus digastrics (zat al-batnain), [b] musculus geniohyoid (al-
zaqniyah al-lamiyah), [c] musculus stylohyoid (al-ibriyah al-lamiyah)
dan [d] musculus mylohyoid (al-fakiyah al-lamiyah), [e] musculus
sternohyoid (al-qasiyah al-lamiyah), [f] musculus omohyoid (al-
katfiyah al-lamiyah), [g] Musculus thyrohyoid (al-dargiyah al-
lamiyah),; otot-otot ekstrinsik, yang terdiri dari: [a] Musculus
cricoarytenoid lateral (al-halgiyah al-harmiyah al-janibiyah), [b]
Musculus thyroepiglottal (al-darqiyah al-mizmariyah), [c] Musculus
superior thyroarytenoid (al-dargiyah al-harmiyah al-‘ulwiyah), [d]
Musculus thyroarytenoid (al-darqgiyah al-harmiyah), [e] Musculus
aryepiglottal (al-harmiyah al-mizmariyah), [f] Musculus cricothyroid
(al-halgiyah al-dargiyah), [g] Musculus arytenoid transverse (al-
harmiyah al-musta‘ridah), [h] musculus arytenoid oblique (al-
harmiyah al-munharifah), [i] Musculus superior cricoarytenoid (al-
halgiyah al-harmiyah al-khalfiyah). Adapun sendi dalam /Jarynx

diklasifikasikan menjadi dua: [a] Artikulasi krikotiroid atau sendi
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krikotiroid (cricothyroid joints), [b] Artikulasi krikoaritenoid atau
Sendi krikoaritenoid (cricoarytenoid joints).
2. al-lisan (tongue)
Menurut Avicenna al-/isan tersusun dari delapan otot (musculus),
diantaranya: [a] Otot-otot Internal Lidah (a/-‘adalat al-dakhiliyah),
yang terdiri dari: [1] Musculus Longitudinalis Superior (al-‘adalah al-
tuliyah al-‘ulya), [2] Musculus Longitudinalis Inferior (al-‘adalah al-
tuliyah al-sufla), [3] Musculus Transversus Linguae (al-‘adalah al-
musta‘rida), [4] Musculus Verticalis Linguae (al-‘adalah al-
‘umudiyah), [b] Otot-otot Eksternal Lidah (a/-‘adalat al-kharijiyah),
yang terdiri dari: [1] Musculus Genioglossus, [2] Musculus
hyoglossus, [3] Musculus chondroglossus, [4] Musculus styloglossus .
Begitu detilnya Avicenna dalam mendeskripsikan bagian-bagian organ
yang turut serta berpartisipasi dalam proses fonasi bunyi huruf Arab
dikarenakan Avicenna adalah seorang dokter yang terkenal dengan bukunya
al-Qanun fi al-Tib, diantara kandungan dari buku tersebut berisi tentang
penjelasan anatomi tubuh manusia tidak terkecuali a/-hanjarah dan al-lisan
yang dikembangkan dari ilmu anatomi yang dikembangkan oleh Gallen.
Pemikiran/pandangan Avicenna dalam fonologi Arab tidak sepenuhnya
hanya terdapat dalam Risalah Asbab Hudus al-Huruf, tetapi pandangan
tersebut juga ada dalam kitabnya yang lain yaitu a/-Qanun Fi al-Tib dan al-

Syita’.
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Apabila diamati dari pembahasan kitab Risalah Asbab Hudus al-Huruf
karya Avicenna, ternyata pembahasannya lebih cenderung kepada aspek
fonetik dari pada fonemik. fonetik sebagai disiplin linguistik yang mengkaji
bunyi bahasa dengan tidak membedakan arti. Fonetik merupakan bidang
kajian ilmu pengetahuan (science) yang menelaah bagaimana manusia
menghasilkan bunyi-bunyi bahasa dalam ujaran, menelaah gelombang-
gelombang bunyi bahasa yang dikeluarkan, dan bagaimana alat pendengaran
manusia menerima bunyi-bunyi bahasa untuk dianalisis oleh otak manusia.
Menurut Salim, fonetik dapat dipelajari dari dua pendekatan, yaitu: [a]
pendekatan akustik yang berkenaan dengan sifat-sifat fisik bunyi bahasa; [b]
pendekatan artikulatoris yang berkenaan dengan bunyi bahasa dihasilkan atau

diucapkan.
B.Saran-saran

Apabila mengamati materi Fonologi Arab yang terdapat dalam kitab
Risalah Asbab Hudus al-Huruf karya Avicenna, ada materi yang belum
dibahas oleh penulis dalam tesis ini, yaitu tentang fonologi komparatif, oleh
karena itu perlu adanya pembahasan lebih lanjut tentang fonologi komparatif
yang dikembangkan oleh Avicenna. Dalam fonologi komparatif tersebut
Avicenna mencoba membandingkan huruf-huruf Arab yang mirip/serupa
bunyinya dengan huruf lain dalam bahasa Persi dan Turki sehingga bagi
peneliti lanjutan memerlukan rujukan yang lebih banyak dan komprehensif,
juga pengetahuan bahasa sumber yang memadai, karena selama dalam

penelitian tesis ini penulis cukup mengalami kendala dalam memahami
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istilah-istilah asing yang sulit dimengerti dan di luar kapasitas penulis. Demi
kelancaran penelitian perlu adanya kamus khusus yang mendampingi selama
penelitian, oleh karena itu pengetahuan bahasa asing (Inggris, Arab, Persia,

Turki, dan lainnya) sangat diperlukan.
C.Kata Penutup

Al-hamdulillahi rabbil ‘alamin dengan rida dan rasa syukur atas kasih
sayang yang diberikan Allah Swt, schingga tesis ini dapat terselesaikan.
Penulis berharap semoga tesis ini bermanfaat bagi penulis dan pembaca
sekalian. Namun, penulis menyadari bahwa tesis ini masih jauh dari
kesempurnaan, maka kritik dan saran sangat penulis harapkan agar dapat
memperbaiki kesalahan, sehingga dapat menjadi lebih baik dan mendekati
kesempurnaan, untuk menjadi bekal penulis selanjutnya. Akhir kata hanya

kepada Allah SWT. penulis memohon rida dan hidayah-Nya.
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Indeks Istilah Fonologi

(English — Arabic)

English

Abstract Sound
Accent

Acoustic — Phonetics
Acute

Adam's Apple
Allophone

Amplitude Vibration
Apex of tongue
Articulatory
Articulatory of speech
Articulatory phonetics
Articulation - Point
Arytenoid cartilage
Assimilation - Analogie
Audiotory ossiles
Audiotory passage
Aaudiotory Phonetics
Acoustic - Phonetic
Auditory nerve

Auditory Sensation and equilibrium

Back of the tongue
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Bilabial
Breathed
Broad muscle
Bronchi

Body

Cartilage cycloaltyl
Chest pulse

Chord (cord)

Close — Syllable
Cochlea

Complex Sound
Consonant
Continuant
Contrast

Cricoid Cartilage

Dark "L"

Dental
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Ear drum (Tympanic membrane)
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Epiglottis
Expiration
Explosive
External auditory
External ear

Extraction

Falling tone
False vocal cords
Frequency

Fricative

General phonetic
General phonology

Glottis rift

Hard

Hard —palate
Hearing
Heaviness

Humidity

Incus
Inner ear
Intensity

Intonation
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Labial
Laryngeal
Larynx

Length
Lengthy muscle
Lips

Long — vowel
Loudness

Lungs

Malleus

Middle — ear

Motor — phonetics

Mouth
Moving muscle

Mute sound

Nasal
Nasal — Cavity

Nose

Open
Opposition
Organs of speech

Quter — ear
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Palate

Peak
Pharyngalization
Pharynx

Phonetics
Phonology

Phisical — phonetics
Pinna

Pitch

Place of Articulation
Plosive (Stop) sound
Point of articulation
Position

Position of vocal - chords

Percuss

Quality of sound

Quality of timbre

Resonance
Repetition
Replacement

Rising tone

Short vowel
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Sibilant

Singular

Soft — palate
Sonorous (voiced)
Sound steel
Sound sleek
Sound — wave
Speech

Speech — synthesis
Spirant

Spirital

Spread

Stapes
Susurration

Stress

Syllable

Teeth

Thyroid Cartilage
Timber

Tip of tongue
Tone

Tongue

Trachea

Trill
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Undulation
Unvoiced

Uvulva

Velar

Velarized

Vestibule (supra — glottic — part)
Vibrant (voiced)

Vibration

Vocal

Vocal bands, Vocal cords
Voicing

Voiced

Voiceless

Vowel

Wave form

Whistle
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